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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program SEAMOLEC di SMK Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu program kolaborasi e-learning, pertukaran siswa, pertukaran guru
dan pelatihan guru ditinjau dari aspek: (1) context (, (2) input, (3) process, dan (4) product. Penelitian
ini merupakan penelitian evaluasi yang menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, and
Product). Populasi dalam penelitian ini adalah sebelas SMK DIY yang telah menjalin kerjasama
dengan Thailand Selatan. Sumber data adalah guru koordinator program SEAMOLEC di SMK DIY.
Penelitian ini menggunakan sampel total. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode angket dan dokumentasi. Analisis validitas dengan validitas isi yaitu expert judgement.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: pelaksanaan program SEAMOLEC di DIY ditinjau dari aspek: (1) context, termasuk dalam
kategori sangat sesuai, yaitu relevan dengan latar belakang dan tujuan program, (2) input, termasuk
dalam kategori sangat baik yaitu kesiapan SDM di sekolah dan biaya pelaksanaan program, (3)
process, termasuk dalam kategori sangat, yaitu waktu pelaksanaan dan interaksi siswa dan guru;
(4) product, termasuk dalam kategori sangat baik, yaitu dari segi hasil program. Faktor pendukung
program yaitu sarana prasarana laboratorium komputer yang lengkap, dukungan kepala sekolah,
dan penyelenggaraan pelatihan bahasa Thailand. Sedangkan faktor penghambat program yaitu
dana yang masih sangat kurang.

Kata Kunci: evaluasi, CIPP, program SEAMOLEC

AN EVALUATION OF SEAMOLEC PROGRAM IMPLEMENTATION IN
YOGYAKARTA SPECIAL TERRITORY (DIY)

Abstract

This study aims to determine the implementation of SEAMOLEC programs in SMK's in DIY which
collaborative e-learning, student exchange programs, exchange teacher, and teacher training, in
terms of the aspects of: (1) context, (2) input, (3) process, and (4) product. This study is an evaluation
using the model of CIPP (Context, Input, Process, and Product). The population wast 11 vocational
high schools (VHS) in DIY which have a partnership program with South Thailand. Data source
is a teacher in the vocational program coordinator of SEAMOLEC in DIY. The research used the
total sample. The data collection techniques in this study used questionnaires and documentation.
The analysis of the validity of the content validity was through expert judgment. The data analysis
used the descriptive analysis. The results of this study show that the program implementation of
SEAMOLEC in DIY in terms of the aspect of: (I)context is in a very appropriate category, which is
relevant to the background and objectives of the program, (2) input is in the an excellent category,
which shows the readiness of the human resources in the school and the cost of the implementation
of the program; (3) process is in the excellent category, which is execution time and the interaction
of students and teachers,; (4) product is in an excellentcategory, in terms of program outcomes. The
supporting factors include the complete computer lab, the principal’s support, and training and
implementation of the language, while the inhibiting factor is the low fund for the program.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama
dalam membangun karakter bangsa dan fak-
tor untuk menggerakkan perekonomian suatu
bangsa. Pendidikan adalah sebuah sistem yang
terdiri atas berbagai komponen yang saling ter-
kait dan sangat berperan penting dalam menin-
gkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
karena dengan pendidikan diharapkan sumber-
daya manusia mampu bersaing di era global-
isasi yang penuh persaingan. Salah satu upaya
peningkatan potensi pendidikan yang berkuali-
tas adalah dengan memiliki networking lemba-
ga pendidikan baik dalam negeri maupun luar
negeri sehingga tujuan pendidikan nasional
tercapai. Berdasarkan hasil Education For All
Global Monitoring Report 2012 yang dike-
luarkan oleh UNESCO atau disebut sebagai
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan,
dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa
setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada
di peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh
dunia dari 120 negara (www.kampus.okezone.
com). Dikutip dari laman Pearson, data The
Learning Curve 2013 menunjukkan bahwa
pendidikan Indonesia saat ini mengalami krisis
dengan hasil pendidikan yang konsisten berada
di peringkat bawah menurut tabel liga global
yang diterbitkan oleh Lembaga Pendidikan
Pearson (www.bbc.co.uk).

Di samping itu, menurut survei Political
and Economic Risk Consultant (PERC),
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada
urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Data
yang dilaporkan The World Economic Forum
Swedia, Indonesia hanya berpredikat sebagai
follower bukan sebagai pemimpin teknologi
dari 53 negara di dunia (www.edukasi.
kompasiana.com). Salah satu penyebab buruk-
nya pendidikan Indonesia adalah kualitas
sumber daya manusia yang masih dibawah
standar sehingga terjadi kesenjangan tingkat
pendidikan khususnya antar negara di Asia
Tenggara. Hal ini nantinya akan mempengaruhi
tingkat profesional kerja.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu di-
lakukan upaya peningkatan mutu sumber daya
manusia bidang pendidikan. Pemerintah Indo-
nesia berupaya untuk mengatasi mutu pendi-
dikan yang rendah dari negara-negara maju.

Solusi pemerintah melalui Direktorat Jendral
Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan untuk mengatasi permasa-
lahan tersebut adalah dengan menerapkan pro-
gram kerjasama mitra pendidikan dalam negeri
dengan luar negeri sehingga pendidikan dalam
negeri bisa bersinergi dengan pendidikan di
Luar Negeri yang pendidikannnya sudah maju
dan berkembang.

Tujuan jangka panjang dari program ker-
jasama mitra pendidikan tersebut adalah mem-
berikan kesempatan kepada guru dan siswa
kedua negara untuk mengenal lebih jauh sistem
pendidikan di masing-masing negara teru-
tama kurikulum dibidang vokasi, berinteraksi
langsung dengan siswa, guru dan lingkungan
sekolah, mempelajari kebudayaan dan menin-
gkatkan keterampilan berbahasa baik bahasa
Inggris maupun bahasa masing-masing negara
(www.antaranews.com). Setiap negara yang
terlibat kerjasama pendidikan dapat saling
mendukung program kerjasama pendidikan
tersebut sehingga tepat sasaran dan tercapai tu-
juan (edukasi.kompasiana.com). Program ker-
jasama mitra pendidikan dengan luar negeri ini
bertujuan untuk membangun komunitas pendi-
dikan untuk perbaikan mutu, dan sarana ber-
bagi/bertukar ilmu pendidikan, serta sebagai
sarana untuk belajar memahami kebudayaan
dan kearifan lokal dari masing-masing negara.

Dengan adanya program kerjasama luar
negeri diharapkan dapat menjembatani interak-
si antar lembaga pendidikan di Asia Tenggara
serta mensinergikan dan mengejar keterting-
galan kualitas pendidikan (Direktur Southeast
Asian Minister Of Education Organization Re-
gional Open Learning Centre/SEAMOLEC:
Gatot Hari Priowirjanto) serta sekolah dapat
mengambil manfaat dari keberadaan mitranya
di luar negeri (Niputu, 2009, p.1). Kerjasama
pendidikan untuk kawasan Asia Tenggara di-
jembatani oleh Organisasi Para Menteri Pendi-
dikan se Asia Tenggara atau disebut SEAMOE
(Southeast Asian Ministers of Education Or-
ganization). SEAMOE mendukung program
kerjasama pendidikan vokasi jenjang pendi-
dikan menengah dan tinggi untuk kawasan
Asia Tenggara dengan tujuan meningkatkan
kolaborasi antar SEAMO Negara Anggota dan
lembaga mitra, memberikan kompetensi dan
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pengalaman personel dilengkapi dengan keah-
lian teknis yang diberikan oleh negara Anggota
Asosiasi SEAMO. Kegiatan SEAMO difokus-
kan pada tema universal untuk pengembangan
sumber daya manusia termasuk pengembangan
berkelanjutan.

Tahun 2010 Indonesia-Thailand mengada-
kan kerjasama dibidang pendidikan khususnya
untuk pendidikan vokasi yaitu School Partner-
ship Program. Program tersebut diharapkan
dapat membantu sekolah-sekolah yang ada di
Indonesia belajar dari kemajuan sekolah mitra
di luar negeri dan bisa menjadi alternatif upaya
pemerintah daerah untuk mengejar keterting-
galan kualitas pendidikan. Hal tersebut diper-
kuat dari hasil penelitian yang menyatakan
bahwa program kerjasama Luar Negeri sudah
menjadi suatu budaya mutu (Rika, 2011, p.1).
Jumlah sekolah yang telah melakukan ker-
jasama Luar Negeri di Indonesia sebanyak 19
SMK (Daerah Istimewa Yogyakarta, Bali dan
Jawa Tengah) dengan 19 Collage Thailand
pada tahun 2011. Tahun 2012 terjadi pening-
katan jumlah kerjasama antara Indonesia-Thai-
land yaitu sebanyak 27 SMK dan 33 Collage
(www.kemdiknas.go.id). Data diatas menun-
jukkan bahwa dari tahun ke tahun pemerintah
khususnya pemerintah daerah terus berupaya
meningkatkan mutu pendidikan terutama mutu
pendidikan vokasi.

SMKdiDaerahIstimewaYogyakartaseperti
dijelaskan diatas telah mengimplementasikan
program kerjasama dengan sekolah luar
negeri, namun pelaksanaannya belum optimal
sehingga pemanfaatan dan penerapan yang
dilakukan oleh sekolah belum berpengaruh
terhadap siswa, guru dan sekolah. Rencana aksi
yang diterapkan oleh SMK Daerah Istimewa
Yogyakarta perlu dilakukan analisis dari setiap
aksi rencana yang dipilih oleh pihak sekolah
sebagai upaya perbaikan mutu pendidikan
untuk guru, siswa, dan sekolah. Disamping
itu belum diketahui bagaimana proses seleksi
pemilihan pertukaran siswa dan guru ke luar
negeri dan faktor apa saja yang mendukung
dan menghambat selama berlangsungnya
program kerjasama luar negeri. Analisis
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah rencana aksi tersebut dapat mencapai
tujuan dari program SEAMOLEC dan tujuan
pendidikan nasional.
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Evaluasi menurut Cross (1973) dalam Su-
kardi (2011, p.1) menyatakan bahwa Evaluasi
merupakan proses yang menentukan kondi-
si, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai.
Evaluasi juga merupakan proses memahami,
memberi arti, mendapatkan, dan mengkomu-
nikasikan suatu informasi bagi keperluan pen-
gambil keputusan. Tujuan dari evaluasi menu-
rut Fitzpatrick, dkk (201, p.13) adalah untuk
membuat penilaian tentang nilai apa pun yang
sedang dievaluasi. Dalam evaluasi pendidikan
ada banyak model yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi suatu program namun tujuannya
sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan
data atau informasi yang berkenaan dengan
objek yang dievaluasi, yang tujuannya menye-
diakan bahan bagi pengambil keputusan dalam
menentukan tindak lanjut suatu program.
Menurut klasifikasi model evaluasi berdasar-
kan tujuannya (Endang,2013, p.120) evaluasi
CIPP termasuk model management analysis
yang bertujuan untuk mengevaluasi keputus-
an/kebijakan seorang manajer. Dalam pene-
litian ini model evaluasi program yang dipilih
adalah model CIPP untuk mengevaluasi pelak-
sanaan program yang diselenggarakan oleh
SEAMOLEC untuk SMK di D.I. Yogyakarta.

Evaluasi context yang akan diteliti melipu-
ti situasi/latar belakang program SEAMOLEC
dan tujuan program dengan kebutuhan sekolah
seperti program kolaborasi e-learning, per-
tukaran siswa, pertukaran guru dan pelatihan
guru SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Evaluasi input meliputi sumber yang diperlu-
kan untuk mencapai tujuan umum dan tujuan
khusus dari program SEAMOLEC. Informasi-
informasi yang terkumpul selama tahap pe-
nilaian dapat digunakan. Evaluasi input dalam
program SEAMOLEC ini meliputi karakter-
istik guru dan siswa, dan biaya pelaksanaan.
Evaluasi process berkaitan dengan pelaksa-
naan program yaitu proses kolaborasi e-learn-
ing, proses pertukaran siswa, proses pertukaran
guru, dan proses pelatihan guru. Evaluasi pro-
cess berfungsi untuk membantu mengimple-
mentasikan keputusan, sampai sejauh mana
rencana diterapkan. Proses dalam suatu prog-
ram dapat berlangsung apabila terdapat kom-
ponen-komponen yang tercakup dalam syarat
terjalinnya SEAMOLEC dengan SMK di D.I.
Yogyakarta yaitu: guru, siswa, dan hambatan
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dalam melaksanakan program SEAMOLEC.
Evaluasi product terkait dengan hasil dari
pelaksanaan program. Penilaian product ini
bertujuan untuk menentukan seberapa jauh
pelaksanaan program telah mencapai tujuan
program. Evaluasi product diperlukan untuk
mengetahui apakah program SEAMOLEC
bermanfaat bagi siswa, guru dan sekolah.

Henry dan Thompson mendefiniskan pen-
didikan kejuruan dalam Berg (2002, p.45) Vo-
cational education is “learning how to work”,
vocational education has been an effort to
improve technical competence and to raise
anindividual sposition in society through mas-
tering his environment with technology. Addi-
tionally, vocational education is geared to the
needs of the job market and thus is often seen
as contribution to national economic strength.
Inti dari pendapat Berg bahwa pendidikan
kejuruan identik dengan belajar bagaimana
bekerja.

SEAMOLEC dalah sebuah institusi di
bawah naungan Organisasi Menteri Pendidikan
Asia  Tenggara atau disebut SEAMOE
yang berhubungan dengan penelitian dan
pengembangan, pelatihan, informasi dan
pertukaran teknologi, berbagi keahlian dan
sumber daya di dalam dan di luar daerah di
bidang pendidikan terbuka dan pendidikan
jarak jauh (PJJ) se Asia Tenggara. Direktur
SEAMOLEC menyatakan bahwa kemitraan ini
dibentuk agar sekolah-sekolah belajar bersama
secara jarak-jauh dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Disamping itu ada bentuk
kerjasama lainnya yaitu pertukaran siswa,
pertukaran guru dan pelatihan guru. Tujuan
pendirian SEAMOLEC adalah melakukan
program yang relevan dan responsif terhadap
kebutuhan nasional dan regional saat ini di
bidang pembelajaran terbuka dan jarak jauh.
Dalam formulasi yang lebih spesifik, tujuannya
adalah untuk membantu negara-negara
anggota SEAMEO dalam mempromosikan
dan mendorong pembelajaran terbuka dan
jarak jauh sebagai cara lain untuk memenuhi
permintaan untuk pendidikan dan pelatihan.

Menurut Suhartini (2007, p.15) berbagai
aspek pendidikan, baik yang berwujud teori
maupun praktis, bisa mengalir dari bangsa
yang satu kepada bangsa yang lain sebagi hal-

hal yang dipinjam, lalu diadopsi dan diadap-
tasikan secara teori maupun praktis. Menurut
UU No 20 Tahun 2003 terdapat model-model
penyelenggaraan pendidikan dasar dan menen-
gah di Indonesia. Ada empat jenis sekolah di
Indonesia yang dapat digambarkan secara ske-
matik dalam suatu kontinum. Dalam konteks
ini jenis sekolah dilihat dari kedekatannya
dengan kondisi lokal Indonesia (Direktorat
Pembinaan SMK, 2006, p.61). Jenis sekolah
tersebut yaitu sekolah nasional, Sekolah Ber-
standar Internasional (SBI), sekolah Franchise
Asing dan sekolah asing. Penyelenggaraan
kerjasama/kemitraan dengan lembaga pendidi-
kan di luar negeri merupakan salah satu model
penyelenggaran SBI dengan menerapkan Stan-
dar Nasional Pendidikan Indonesia plus pen-
gayaan/ penguatan/ pendalaman internasional
yang digali dari sekolah-sekolah/ lembaga-
lembaga pendidikan dalam negeri dan luar
negeri. Pada model kemitraan ini, sekolah exs
RSBI tetap dipilih untuk bermitra dengan salah
satu sekolah di luar negeri/negara maju yang
telah memiliki reputasi internasional.

Program kerjasama pendidikan dengan
luar negeri adalah salah satu upaya pening-
katan mutu sumber daya manusia. Program
kerjasama pendidikan diperuntukan bagi
kemajuan negara khususnya kemajuan di
bidang pendidikan. Penyelenggaraan program
kerjasama pendidikan sangat bergantung
pada biaya pendidikan karena pendidikan
tanpa didukung biaya yang memadai, proses
pendidikan di sekolah tidak akan berjalan
sesuai harapan. Biaya pendidikan merupakan
komponen masukan instrumental (instrument
input) yang sangat penting dalam menyiapkan
SDM melalui penyelenggaraan pendidikan
di sekolah (Mulyono, 2010, p.23). Biaya
pendidikan untuk program kerjasama SMK
dengan sekolah Iuar negeri dikelola oleh
sekolah penyelenggara secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan terselenggaranya program
kerjasama luar negeri diharapkan program-
program yang ada dapat menjembatani
interaksi antar lembaga-lembaga pendidikan di
Asia Tenggara pada jenjang sekolah menengah
yaitu SMA, SMK maupun Madrasah Aliyah
serta memfasilitasi percepatan interaksi antar
guru dan pelajar di wilayah regional.
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Berdasarkan survey pendahuluan yang di-
lakukan di SMK D.I. Yogyakarta, penyeleng-
garan kemitraan dengan sekolah di luar negeri
masih terjalin pasca pembubaran sekolah ber-
standar internasional. Hal ini dilakukan oleh
sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Khusus untuk sekolah menengah
kejuruan, kemitraan dengan luar negeri tidak
terbatas dengan sekolah tetapi juga dengan
lembaga-lembaga pelatihan, perusahaan-peru-
sahaan dan lembaga-lembaga sertifikat seperti
IMO dan ISO. Model mitra ini diimplemen-
tasikan oleh sekolah untuk memformulasikan
penyelenggaraan sekolah, mulai dari perumu-
san mutu lulusan yang diharapkan, penyusu-
nan kurikulum, pengembangan model pem-
belajaran dan penyiapan sekolah. berikut ini
adalah program kemitraan untuk membangun
kerjasama antara sekolah di Indonesia dengan
negara Asia Tenggara dijelaskan dalam empat
rencana aksi yaitu: (1) aksi kolaborasi e-learn-
ing; (2) aksi pertukaran siswa; (3) aksi pertu-
karan guru; (4) aksi pelatihan bersama untuk
guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan
lainnya.

Pengertian e-learning menurut Horton
(2001, p.1) yaitu: “E-learning is the use of in-
ternet and digital technologies to create expe-
riences that educate our fellow human beings”.

E-learning adalah penggunaan internet
dan teknologi digital yang menciptakan pen-
galaman mendidik manusia. Pengalaman yang
diperoleh dapat diformulasikan, diorganisasi-
kan, dikemas dan dipasarkan. Menurut Clark
Adrich (2004: 4), “A broad combination of
processes, content, and infrastructure to usec-
omputers and networks to scale and/or im-
prove one or more significant parts of a learn-
ing value chain, including management and
delivery”.

Pendapat tersebut menekankan pada
definisi e-learning pada kerangka berfikir
penggunaan jaringan komputer. Berdasarkan
pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa e-learning adalah penggunaan teknolo-
gi komputer dan jaringan untuk menciptakan
pengalaman mendidik manusia atau dengan
kata lain bahwa e-learning merupakan proses
pengaplikasian kegiatan komunikasi, pendidi-
kan dan pelatihan secara elektronik sehingga
dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja.
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Pembelajaran kolaborasi merupakan pem-
belajaran yang mengacu kepada proses sosial
dan kognitif untuk membentuk peserta didik
berinteraksi satu sama lain. Kolaborasi peserta
didik dalam pembelajaran didukung dengan alat
rancang yang tepat yaitu alat berbasis komputer
untuk komunikasi dan kolaborasi (Daradoumis,
2009, p.1). Pembelajaran kolaboratif membantu
siswa untuk membangun pengetahuan mereka
secara efektif dan meningkatkan berfikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah dalam
jurnal educational technology (Graham dan
Scarborough, 1999, p.20). Dalam program
SEAMOLEC, e-learning berfungsi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
studi kolaboratif, menyediakan jalur bagi
guru melakukan penelitian dan Dberbagi
pengetahuan, budaya dan nilai-nilai. Untuk
memenuhi tujuan tersebut, beberapa kegiatan
yang dapat dimasukkan ke dalam rencana
aksi sekolah mitra yaitu kolaborasi e-learning
dalam mata pelajaran tertentu (Matematika,
Bahasa Inggris, Bahasa lain selain bahasa
Inggris, Sains, dan Teknologi Mobile Game)
melalui pembelajaran terbuka dan jarak jauh
yang diberikan oleh SEAMOLEC. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wanwan
M, dalam Jurnal Teknologi (2013, p.74),
kelancaran kolaborasi e-learning dengan
suatu media dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti aksesibilitas internet dan kecepatan
akses. Berdasarkan penelitian tersebut diatas
dapat diartikan bahwa faktor penting dalam
penyelenggaraan kolaborasi e-learning adalah
aksesibilitas internet dan kecepatan akses. Hal
ini dapat dijadikan pertimbangan atau yang
melatarbelakangi adanya program kolaborasi
e-learning.  Menurut  Waluyanti (2010,
p.8) dalam proses kolaborasi antar siswa,
guru dapat terlibat didalamnya secara tidak
langsung, membantu proses kolaborasi dengan
cara memberikan arahan berupa pesan untuk
memecahkan masalah, sehingga kolaborasi
menjadai lancar. Collaborative learning secara
online dapat dilakukan dengan memanfaatkan
program edmodo. Edmodo merupakan salah
satu media yang menjadi prioritas program
SEAMOLEC dalam pembelajaran bersama
untuk SMK di D.I. Yogyakarta. Kolaborasi
e-learning ditinjau dari aspek contexs, input,
process, dan product dengan menggunakan

Evaluasi Pelaksanaan Program Seamolec



150 — Jurnal Pendidikan Vokasi

metode Evaluasi CIPP adalah: (1) aspek
context, pada aspek ini dilihat dari latar
belakang dan relevansi tujuan program dengan
kebutuhan sekolah; (2) aspek input, meliputi
guru, siswa dan dana; (3) aspek process,
meliputi interaksi proses pembelajaran; (4)
aspek product, meliputi content pembelajaran
yang disepakati sebagai colaboratif learning.

Sekolah dapat memberikan pengalaman
yang banyak ke pada siswanya dengan berbagai
cara, salah satunya adalah dengan program
pertukaran siswa ke luar negeri (Wagner,
2009, p.65). Definisi pertukaran siswa sekolah
menengah menurut Schewe adalah seseorang
yang berusia delapan belas tahun atau lebih
muda, yang melakukan perjalanan ke luar
negeri untuk tinggal disana dan menghadiri
sekolah setempat (Schewe, 2012, p.3).
Menurut Faelli R, (2006, p.5) pertukaran siswa
merupakan pembelajaran tentang perbedan
negara, orang dan kultur, yang memberikan
kesempatan untuk bertemu dengan orang dari
berbagai negara. Disamping itu dapat memper-
temukan dan berbagi pikiran dan ide dengan
siswa di berbagai dunia. dari penjelasan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa pertukaran
siswa adalah kegiatan yang diikuti oleh siswa
di luar negeri dalam pembelajaran untuk
berbagi pikiran dan ide dengan siswa di
berbagai dunia. Banyak manfaat yang akan
diperoleh siswa dalam program pertukaran
(Hansel, 2007, p.1). Persiapan akan membantu
menghadapi tantangan, masalah, dan situasi
yang sulit. Secara keseluruhan, persiapan
yang baik akan menjadi landasan untuk sukses
(Schewe, 2012, p.42). Siswa terpilih dalam
program pertukaran siswa akan melalui proses
seleksi baik tes atau wawancara atau yang
telah direkomendasikan oleh gurunya (Hansel,
2007, p.5). Evaluasi Pertukaran siswa ditinjau
dari aspek contexs, input, process, dan product
dengan metode Evaluasi CIPP adalah: (1)
aspek context, pada aspek ini dilihat dari latar
belakang pelaksanaan program pertukaran
siswa dan relevansi tujuan program terhadap
kebutuhan sekolah; (2) aspek input, meliputi
siswa dan dana penyelenggaraan program; (3)
aspek process, meliputi kegiatan pelaksanaan
pembelajaran; (4) aspek product, meliputi
sikap dan pengetahuan siswa.

Menurut Chapman dan Thiel (1999,

p.469), program pertukaran guru adalah pro-
gram untuk mendapatkan pemahaman budaya
dan pengetahuan tentang praktik pendidikan
di seluruh dunia, sehingga secara langsung
memunculkan ide yang mempengaruhi pen-
gajaran mereka dan kehidupan siswa mereka.
Perencanaan yang matang, baik pada bagian
dari masing-masing guru serta sekolah-sekolah
yang terlibat adalah salah satu prasyarat un-
tuk keberhasilan dari pertukaran guru (Turner,
2003, pp. 268-269). Program pertukaran guru
berfungsi untuk menunjang profesionalisme
guru karena guru dapat memperoleh pengala-
man lebih banyak dengan mengajar di tempat
yang memiliki kultur dan keadaan sosial yang
berbeda (Arief, 2013, p.1). Negara yang men-
jadi tujuan untuk program pertukaran guru
adalah negara Thailand bagian selatan. Evalu-
asi pertukaran guru ditinjau dari aspek context,
input, process, dan product dengan metode
Evaluasi CIPP adalah: (1) aspek konteks, pada
aspek ini dilihat dari latar belakang pelaksa-
naan program pertukaran guru dan relevansi
tujuan program dengan sekolah luar negeri
terhadap kebutuhan sekolah; (2) aspek input,
meliputi guru dan dana; (3) aspek process, me-
liputi kegiatan pelaksanaan pembelajaran; (4)
aspek product, meliputi peningkatan pengala-
man dan kompetensi guru.

Eksistensi guru yang kompeten dan
profesional ~ merupakan  syarat  mutlak
hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang
berkualitas. Hampir semua bangsa di dunia
ini selalu mengembangkan kebijakan yang
mendorong keberadaan guru yang berkualitas.
Salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh
pemerintah di banyak negara adalah dengan
menempatkan bidang pendidikan sebagai
bidang yang perlu mendapat perhatian khusus
dengan menyediakan hardware & sofiware
yang memadai (Mugara R, 2011, p.1). Menurut
Mangkuprawira dalam Rahman (2009, p.18)
menyatakan bahwa pelatihan bagi karyawan
merupakan sebuah proses mengajarkan
pengetahuan dan keahlian tertentu serta
sikap agar karyawan semakin terampil dan
mampu melaksanakan tanggung jawabnya
semakin baik, sesuai dengan standar. Pelatihan
didefinisikan sebagai sistematis, pengembangan
sikap, pengetahuan, keterampilan, pola
perilaku yang dibutuhkan seorang individu
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untuk melakukan pekerjaan atau tugas yang
memadai (Ranga, 2008, p.8). Seorang guru
harus memiliki pengetahuan, metode dan teknik
dalam mengajar dan merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi. Jadi dengan adanya
pelatihan, guru memperoleh pengetahuan yang
penting sesuai dengan kebutuhan bidangnya
(Ranga, 2008: 8). Menurut Bansal (2009, p.1),
pelatihan guru merupakan komponen integral
dari sistem pendidikan. Evaluasi pelatihan guru
ditinjau dari aspek contexs, input, process, dan
product dengan metode Evaluasi CIPP adalah;
(1) aspek contexs, pada aspek ini dilihat dari
latar belakang pelaksanaan program pelatihan
guru dan relevansi tujuan program pelatihan
guru terhadap kebutuhan; (2) aspek input,
meliputi guru dan dana; (3) aspek process,
meliputi kegiatan pelaksanaan pelatihan yaitu
kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta;
(4) aspek produk, meliputi penguasaan materi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eval-
uasi. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan
terhadap empat komponen yaitu context, in-
put, process, dan poduct. Model evaluasi yang
digunakan adalah CIPP untuk mengevaluasi
pelaksanaan program SEAMOLEC di SMK
D.I.Yogyakarta yang mejalin kerjasama den-
gan collage of education Thailand. Populasi
dalam penelitian ini adalah 11 SMK di D.L.
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Yogyakarta, yang telah melaksanakan program
SEAMOLEC yaitu SMKN 2 Depok, SMKN 2
Pengasih, SMKN 1 Bantul, SMKN 2 Wono-
sari, SMK YAPI, SMK 3 Muhammadiyah,
SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 5 Yogyakarta,
SMKN 1 Depok, SMKN 4 Yogyakarta, SMKN
6 Yogyakarta. Jumlah responden dari 11 SMK
D.I.Yogyakarta adalah sebanyak 44 guru. Pen-
gumpulan data dengan menggunakan angket
untuk mengetahui tingkat perubahan siswa,
guru dan dana terhadap pelaksanaan program
SEAMOLEC serta mengungkap faktor peng-
hambat dan faktor pendukung dari program
tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil analisis  statistik
deskriptif, dapat dideskripsikan karakteristik
dan tingkat kecenderungan masing-masing
aspek penelitian dari setiap program sebagai
berikut:

Program Kolaborasi E-learning

Aspek Context

Butir Instrumen angket terdiri dari 6 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek context pada ta-
bel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Aspek Context

No Interval Nilai Frekuesi (%) Kategori
1 X>18 8 72,73 Sangat Baik
2 18>X>15 2 18,18 Baik
3 15>X >12 0 0 Tidak Baik
4 X<12 1 9,09 Sangat Tidak Baik
Total 11 100

Perolehan skor berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa 8 unit sekolah ditinjau
dari aspek context program kolaborasi e-learn-
ing sangat baik (72,73%), 2 sekolah dalam kat-
egori baik (18,18%), 0 sekolah dalam kategori
tidak baik (0%), dan 1 sekolah dalam kategori

sangat tidak baik (9,09%). Artinya bahwa ada
satu sekolah yang sangat tidak mendukung
terselenggaranya kolaborasi e-learning dari as-
pek context. Perolehan persentase diatas dapat
dilihat dengan diagram Chart sebagai berikut.
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Evaluasi Context Program E-learning

80

60

40 B Frekuensi
20 B Persentase

0 - | _m
Sangat Baik Baik Tidak Baik  Sangat
Tidak Baik

Gambar 1. Diagram Aspek Context

Tabel 2. Nilai Pencapaian Aspek Context

Jumlah Responden  Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 6 18 75 Sangat Sesuai
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aspek Input
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X>11 9 81,82 Sangat Baik
2 11>X2>7,5 0 0 Baik
3 7,5 > X >4,0 2 18,18 Tidak Baik
4 X <40 0 0 Sangat Tidak Baik
Total 11 100
Evaluasi Input Program Kolaborasi
E-learning
100 B Frekuensi
80 M Persentase
60
40
Sangat Baik Tidak Baik ~ Sangat
Baik Tidak Baik

Gambar 2. Diagram Aspek Input

Berdasarkan tabel 2, diperoleh persentase
nilai yang dicapai sebesar 75% dengan katego-
1l sangat sesuai.

Aspek Input

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.

Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek input pada dapat
dilihat pada tabel 3.

Perolehan skor berdasarkan tabel 3
menunjukkan bahwa 9 sekolah ditinjau dari as-
pek input program kolaborasi e-learning san-
gat baik (81,82%), 2 sekolah dalam kategori ti-
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Tabel 4. Nilai Pencapaian Aspek Input

Jumlah Responden  Jumlah Soal  Total Skor NPK  Persentase (%) Keterangan
11 7 200 18,18 64,93 Sangat Baik
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Aspek Process
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X=>39 0 0 Sangat Baik
2 39>X2>325 0 0 Baik
3 325>X2>26 0 0 Tidak Baik
4 X<26 11 100 Sangat Tidak Baik
Total 1 100
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Aspek Product
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X>12 0 0 Sangat Baik
2 12>X>10 0 0 Baik
3 10>X>8 0 0 Tidak Baik
4 X <8 0 100 Sangat Tidak Baik
Total 11 100
dak baik (18,18%). Artinya bahwa dua sekolah Aspek Product

dari aspek input tidak mendukung terselengga-
ranya kolaborasi e-learning. Perolehan persen-
tase diatas dapat dilihat dengan diagram Chart
pada gambar 2.

Berdasarkan tabel 4, diperoleh persentase
nilai yang dicapai sebesar 64,93% dengan kat-
egori sangat baik.

Aspek Process

Butir Instrumen angket terdiri dari 13 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek process dapat
dilihat pada tabel 5.

Perolehan skor berdasarkan tabel 5 menun-
jukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari aspek
process program kolaborasi e-learning sangat
tidak baik (100%). Artinya bahwa 11 sekolah
dari aspek process tidak menyelenggarakan
kolaborasi e-learning. Untuk nilai pencapaian
hasil program kolaborasi e-learning aspek pro-
cess tidak diperoleh karena tidak terselenggara.

Butir Instrumen angket terdiri dari 13 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek product pada
tabel berikut ini:

Perolehan skor berdasarkan tabel 6
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari
aspek product program kolaborasi e-learning
sangat tidak baik (100%). Artinya bahwa 11
sekolah dari aspek product tidak memperoleh
hasil output karena tidak menyelenggarakan
program kolaborasi e-learning.

Program Pertukaran Siswa

Aspek Context

Butir Instrumen angket terdiri dari 5 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek context dapat
dilihat pada tabel 7.

Evaluasi Pelaksanaan Program Seamolec



154 — Jurnal Pendidikan Vokasi

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Aspek Context

No Interval Nilai Frekuesi (%) Kategori
I X=15 10 90,91 Sangat Baik
2 15>X>125 1 9,09 Baik
3 12,5>X>10 0 0 Tidak Baik
4 X<I10 0 0 Sangat Tidak Baik

Total 11 100

Evaluasi Context Program
Pertukaran Siswa
100 B Frekuensi
80 A
M Persentase
60 A
40 -
20 A
0 ‘ A 4
Sangat Baik Baik Tidak Baik ~ Sangat
Tidak Baik

Gambar 3. Diagram Aspek Confext

Tabel 8. Nilai Pencapaian Aspek Context

Jumlah Responden  Jumlah Soal

Total Skor NPK Persentase (%)

Keterangan

11 4

173

15,73 98,31 Sangat Sesuai

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Aspek Input

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X=>11 11 100 Sangat Baik
2 11>X2>7,5 0 0 Baik
3 7,5>X>4,0 0 0 Tidak Baik
4 X<4,0 0 0 Sangat Tidak Baik
Total 11 100
Perolehan skor berdasarkan tabel 7 Aspek Input

menunjukkan bahwa 10 unit sekolah ditin-
jau dari aspek context program pertukaran
siswa sangat baik (90,91%) 1 sekolah. 1 seko-
lah dalam kategori baik (9,09%). Perolehan
persentase diatas dapat dilihat dengan diagram
Chart yang dapat dilihat pada gambar 3.

Berdasarkan tabel 8, diperoleh persentase
nilai yang dicapai sebesar 98,31% dengan kat-
egori sangat sesuai.

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek input dapat dili-
hat pada tabel tabel 9.

Perolehan skor berdasarkan tabel 9 menun-
jukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari aspek
input program pertukaran siswa sangat baik
(100%). Artinya bahwa 11 sekolah dari aspek

Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 4, Nomor 2, Juni 2014



Jurnal Pendidikan Vokasi — 155

Tabel 10. Nilai Pencapaian Aspek Input

Jumlah Responden Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 7 249 22,64 80,85 Sangat Baik
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Aspek Process
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X>11 100 Sangat Baik
2 11>X>7,5 0 Baik
3 75>X>4 0 Tidak Baik
4 X<4 0 Sangat Tidak Baik
Total 100
Tabel 12. Nilai Pencapaian Aspek Input
Jumlah Responden  Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 7 249 22,64 80,85 Sangat Baik
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Aspek Product
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X=>12, 100 Sangat Baik
2 12,0>X>10,0 0 Baik
3 10,0>X2>8,0 0 Tidak Baik
4 X<8,0 0 Sangat Tidak Baik
Total 100

input sangat mendukung terselenggaranya pro-
gram pertukaran siswa.

Berdasarkan tabel 10, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 80,85% dengan
kategori sangat baik.

Aspek Process

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek process dapat
dilihat pada tabel 11.

Perolehan skor berdasarkan tabel 11
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari
aspek process program pertukaran siswa san-
gat baik (100%). Artinya bahwa 11 sekolah
dari aspek process telah menyelenggarakan
program pertukaran siswa.

Berdasarkan tabel 12, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 80,85% dengan
kategori sangat baik.

Aspek Product

Butir Instrumen angket terdiri dari 6
butir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawa-
ban. Berdasarkan rumus kategori data, diper-
oleh hasil disribusi frekuensi aspek product
pada tabel berikut ini:

Perolehan skor berdasarkan tabel 13
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari
aspek product program pertukaran siswa ter-
masuk dalam kategori sangat baik (100%).
Artinya bahwa 11 sekolah memiliki perubahan
pengetahuan dan keterampilan siswa dilihat
dari aspek product pada program pertukaran
siswa.
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Tabel 14. Nilai Pencapaian Aspek Input

Jumlah Responden  Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%)  Keterangan
11 6 207 18,82 78,41 Sangat Baik
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Aspek Contex
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X=>15 100 Sangat Baik
2 15>X >125 0 Baik
3 125>X>10 0 Tidak Baik
4 X<I10 0 Sangat Tidak Baik
Total 100
Evaluasi Context Program Pertukaran Guru
100 -
30 - B Frekuensi
60 - B Persentase
40 -
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Sangat Baik Baik Tidak Baik Sangat
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Gambar 4. Diagram Aspek Context

Tabel 16. Nilai Pencapaian Aspek Confext

Jumlah Responden

Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%)

Keterangan

11 5 172

15,64 78,2 Sangat Sesuai

Berdasarkan tabel 14, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 78,41% dengan
kategori baik.

Program Pertukaran Guru

Aspek Context

Butir Instrumen angket terdiri dari 5 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek context dapat
dilihat pada tabel 15.

Perolehan skor berdasarkan tabel 15
menunjukkan bahwa 10 unit sekolah ditin-
jau dari aspek context program pertukaran
guru sangat baik (90,91%) 1 sekolah. 1 seko-
lah dalam kategori baik (9,09%). Perolehan
persentase diatas dapat dilihat dengan diagram
Chart yang dapat dilihat pada gambar 4.

Berdasarkan tabel 16, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 78,2% dengan
kategori sangat sesuai.
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Aspek Input

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
I X>11,0 100 Sangat Baik
2 11,0>X>7,5 0 Baik
3 7,5>X2>4,0 0 Tidak Baik
4 X<4,0 0 Sangat Tidak Baik
Total 100
Tabel 18. Nilai Pencapaian Aspek Input
Jumlah Responden Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 4 173 15,73 98,31 Sangat Baik
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Aspek Process
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X>11 90,91 Sangat Baik
2 11>X>75 9,09 Baik
3 75>X >4 0 Tidak Baik
4 X<4 0 Sangat Tidak Baik
Total 100
Tabel 20. Nilai Pencapaian Aspek Process
Jumlah Responden Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 7 173 22,55 80,85 Sangat Baik
Aspek Input Aspek Process

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek input dapat dili-
hat pada tabel 17.

Perolehan skor berdasarkan tabel 17
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari
aspek input program pertukaran guru sangat
baik (100%). Artinya bahwa 11 sekolah dari
aspek input sangat mendukung terselengga-
ranya program pertukaran guru.

Berdasarkan tabel 18, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 98,31% dengan
kategori sangat baik.

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek process dapat
dilihat pada tabel 19.

Perolehan skor berdasarkan tabel 19
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari
aspek process program pertukaran siswa san-
gat baik (100%). Artinya bahwa 11 sekolah
dari aspek process telah menyelenggarakan
program pertukaran siswa.

Berdasarkan tabel 20, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 80,85% dengan
kategori sangat baik.
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi Aspek Product

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori

I X>18 10 90,91 Sangat Baik

2 18>X2=>15 1 9,09 Baik

3 15>X>12 0 0 Tidak Baik

4 X<12,0 0 0 Sangat Tidak Baik
Total 11 100

Tabel 22. Nilai Pencapaian Aspek Product
Jumlah Responden  Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%)  Keterangan

11 6 220

20 83,3 Sangat Baik

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Aspek Context

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
I X>18 11 100 Sangat Baik
2 18>X>15 0 0 Baik
3 15>X>12 0 0 Tidak Baik
4 X<12 0 0 Sangat Tidak Baik
Total 11 100
Evaluasi Context Program Pelatihan Guru
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Gambar 5. Diagram Aspek Context
Aspek Product aspek product program pertukaran guru terma-

Butir Instrumen angket terdiri dari 6 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek product dapat
dilihat pada tabel 21.

Perolehan skor berdasarkan tabel 21
menunjukkan bahwa 11 sekolah ditinjau dari

suk dalam kategori sangat baik (100%). Artinya
bahwa 11 sekolah memiliki perubahan penge-
tahuan dan keterampilan bagi guru dilihat dari
aspek product pada program pertukaran guru.
Berdasarkan tabel 22, diperoleh persen-

tase nilai yang dicapai sebesar 78,2% dengan
kategori sangat baik.
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Tabel 24. Nilai Pencapaian Aspek Context

Jumlah Responden

Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan

11

5 172 15,64 78.2 Sangat Sesuai

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Aspek Input

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X=>18 11 100 Sangat Baik
2 18>X>15 0 Baik
3 15>X>12 0 Tidak Baik
4 X<I12 0 Sangat Tidak Baik

Total 100
Evaluasi Input Program Pertukaran Guru
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Gambar 6. Diagram Aspek Input

Program Pelatihan Guru

Aspek Context

Butir Instrumen angket terdiri dari 6 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek context pada ta-
bel berikut ini:

Perolehan skor berdasarkan tabel 23
menunjukkan bahwa 10 sekolah ditinjau dari
aspek context dari program pelatihan guru
sangat baik (90,91%), 1 sekolah dalam kate-
gori baik (9,09%). Perolehan persentase diatas
dapat dilihat dengan diagram Chart yang dapat
dilihat pada gambar 5.

Berdasarkan tabel 24, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 78,2% dengan
kategori sangat sesuai.

Aspek Input

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek input dapat dili-
hat pada tabel 25.

Perolehan skor berdasarkan tabel 24 bah-
wa 11 sekolah ditinjau dari aspek input pro-
gram pertukaran siswa berkategori sangat baik
(100%). Artinya bahwa 11 sekolah sangat men-
dukung terselenggaranya program pelatihan
guru. Perolehan persentase diatas dapat dilihat
dengan diagram Chart yang dapat dilihat pada
gambar 6.

Berdasarkan tabel 26, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 77,66% dengan
kategori sangat baik.
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Tabel 26. Nilai Pencapaian Aspek Input

Jumlah Responden  Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%)  Keterangan
11 3 205 18,64 77,66 Sangat Baik
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Aspek Context
No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
1 X =30 8 72,73 Sangat Baik
2 30>X>25 0 0 Baik
3 25>X =20 0 0 Tidak Baik
4 X<20 3 27,27 Sangat Tidak Baik
Total 11 100
Evaluasi Process Program Pelatihan Guru
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Gambar 7. Diagram Aspek Process

Tabel 26. Nilai Pencapaian Aspek Input

Jumlah Responden Jumlah Soal Total Skor NPK Persentase (%) Keterangan
11 10 292 26,55 66,37 Baik
Aspek Process guru. Perolehan persentase diatas dapat dilihat

Butir Instrumen angket terdiri dari 7 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek proces dapat
dilihat pada tabel 27.

Perolehan skor berdasarkan tabel 26
menunjukkan bahwa 8 sekolah ditinjau dari
aspek process program pelatihan guru terma-
suk dalam kategori sangat baik (100%) dan
3 sekolah dalam kategori sangat tidak baik.
Artinya bahwa 3 sekolah dari aspek process
tidak menyelenggarakan program pelatihan

dengan diagram Chart yang dapat dilihat pada
gambar 7.

Berdasarkan tabel 28, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 66,37% dengan
kategori baik.

Aspek Product

Butir Instrumen angket terdiri dari 3 bu-
tir pertanyaan dengan 4 butir pilihan jawaban.
Berdasarkan rumus kategori data, diperoleh
hasil disribusi frekuensi aspek product dapat
dilihat pada tabel 29.
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Tabel 29. Distribusi Frekuensi Aspek Product

No Interval Nilai Frekuensi (%) Kategori
I X>=9,0 8 72,73 Sangat Baik
2 90>X>17,5 0 0 Baik
3 75>X=6,0 0 0 Tidak Baik
4 X <6,0 3 27,27 Sangat Tidak Baik

Total 11 100

Evaluasi Product Program Pelatihan Guru
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Gambar 8. Diagram Aspek Product

Tabel 30. Nilai Pencapaian Aspek Product

Jumlah Responden  Jumlah Soal

Total Skor NPK Persentase (%)

Keterangan

11 3

84

7,64 63,66 Baik

Perolehan skor berdasarkan tabel 29
menunjukkan bahwa 8 sekolah ditinjau dari
aspek product program pertukaran guru ter-
masuk dalam kategori sangat baik (72,73%)
dan 3 sekolah dalam kategori sangat tidak
baik (27,27%). Artinya bahwa 3 sekolah tidak
mencapai tujuan program pelatihan. Perolehan
persentase diatas dapat dilihat dengan diagram
Chart yang dapat dilihat pada gambar 8.

Berdasarkan tabel 30, diperoleh persen-
tase nilai yang dicapai sebesar 66,37% dengan
kategori baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan permasalahan, tujuan peneli-
tian, hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa:
(1) Pelaksanaan program SEAMOLEC di SMK
D.I. Yogyakarta dari ke empat program untuk
aspek context termasuk dalam kategori sangat
sesuai (program kolaborasi e-learning sebesar
75%, program pertukaran siswa sebesar 98,31,
program pertukaran guru sebesar 78,2%, pro-
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gram pelatihan guru sebesar 77,66%), yaitu
relevan dengan latar belakang dan tujuan
program SEAMOLEC; (2) Pelaksanaan pro-
gram SEAMOLEC di SMK D.I. Yogyakarta
untuk aspek input termasuk dalam kategori
sangat baik (program kolaborasi e-learning
sebesar 64%, program pertukaran siswa sebe-
sar 80,85%, program pertukaran guru sebesar
98,31, dan program pelatihan guru sebesar
63,62%), yaitu kesiapan SDM di sekolah dan
biaya pelaksanaan program SEAMOLEC; (3)
Pelaksanaan program SEAMOLEC di SMK
D.I. Yogyakarta untuk aspek process termasuk
dalam kategori sangat sangat baik (program
pertukaran siswa sebesar 80,85%, program
pertukaran guru sebesar 80,53%, dan program
pelatihan guru sebesar 66,37%) yaitu dari segi
waktu pelaksanaan. Sedangkan untuk pro-
gram kolaborasi e-learning belum terlaksana
di SMK D.I. Yogyakarta; (4) Pelaksanaan pro-
gram SEAMOLEC di SMK D.I. Yogyakarta
untuk aspek product termasuk dalam kategori
sangat sangat baik (program pertukaran siswa
sebesar 78,4%, program pertukaran guru sebe-
sar 83,33%, dan program pelatihan guru sebe-
sar 63,66%), yaitu dari segi hasil program. Se-
dangkan untuk program kolaborasi e-learning
tidak memiliki hasil karena program tersebut
belum terlaksana di SMK D.I. Yogyakarta;
(5) Faktor pendukung program SEAMOLEC
adalah adanya dukungan dari sekolah seperti
sarana prasarana laboratorium komputer yang
lengkap, dukungan kepala sekolah, dan peny-
elenggaraan pelatihan bahasa Thailand untuk
siswa dan guru; (6) Faktor penghambat pro-
gram SEAMOLEC adalah dana yang sangat
kurang untuk melaksanakan program pertu-
karan siswa, pertukaran guru, dan, pelatihan
guru, sedangkan untuk program kolaborasi e-
learning faktor penghambatnya adalah kurang-
nya penguasaan bahasa Inggris bagi siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diper-
oleh, peneliti perlu memberikan saran-saran
kepada sekolah dan pihak-pihak lain yang ter-
kait yaitu: (1) Kelengkapan sarana dan prasa-
rana atau laboratorium komputer sudah baik,
namun jumlah komputer yang ada sebaiknya
ditambah sesuai dengan jumlah siswa; (2)
Pengenalan edmodo kepada siswa perlu dit-

ingkatkan, minimal siswa mampu berkolab-
orasi dengan siswa lainnya dalam satu sekolah;
(3) Sekolah meningkatkan kerjasama dengan
sekolah luar negeri lainnya tidak hanya ASE-
AN namun juga eropa guna peningkatan pen-
getahuan, prestasi dam kualitas sekolah dalam
program pertukaran siswa dan guru; (4) Mem-
perbanyak materi pelatihan bagi guru dalam
program pelatihan guru berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang mendukung
kegiatan pembelajaran; (5) Kerjasama an-
tara sekolah, komite sekolah, guru, siswa dan
orang tua perlu ditingkatkan untuk mendukung
kelancaran program yang diikuti oleh sekolah.
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